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A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urdwkijutdkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gpalidik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&nat spiritual
keagamaan pengendalian dirinya, masyarakat, batagsaegara.

Permasalahan pendidikan selalu muncul bersamaargaden
berkembang dan meningkatnya kemampuan siswa, isil@s kondisi
lingkungan yang ada, pengaruh informasi dan kelamlay serta
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi.

Kondisi di lapangan saat ini menunjukkan bahwa masi
diberlakukannya cara pendekatan konvensional yadgk tefektif dan
menimbulkan pada kejenuhan siswa di dalam kelaga spendekatan
keterampilan proses dengan pembelajaran teoretis.

Sebagai media refleksi umat Islam, harus diakuiwaaldunia
pendidikan Islam masih diselimuti berbagai problekaayang belum terurai
dari masa ke masa. Di antara problematika dan atalikkemandegan yang
selama ini menghantui pendidikan Islam adalah daleah menerapkan
metode dalam proses belajar mengajar.

Dalam proses pendidikan Islam, metode memiliki kiedhan yang
sangat signifikan untuk mencapai tujuan pendidikdam. Bahkan metode
sebagai seni dalam mentransfer ilmu pengetahuaadikegiswa dianggap

lebih signifikan dibanding dengan materi itu sendibebuah adagium
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mengatakan bahwais o |52 1 434 (metode jauh lebih penting dibanding
materi ini adalah sebuah realita bahwa cara penyampaiag komunikatif
lebih disenangi oleh siswa, walaupun sebenarnyarmgang disampaikan
sesungguhnya tidak terlalu menarik. Sebaliknya mgseng cukup menarik,
karena disampaikan dengan cara yang kurang memakk materi itu kurang
dapat diterima oleh siswa. Karenanya, penerapaondaefang tepat sangat
mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar aja@ngSebaliknya,
kesalahan dalam menerapkan metode akan berakibiat fa

Sebagaimana telah dijelaskan oleh H.A.R Tilaanwaaparadigma
baru pendidikan Indonesia adalah sebagai berikytPéndidikan ditujukan
untuk membentuk masyarakat Indonesia baru yang ket (2)
Masyarakat demokratis memerlukan pendidikan yargatdanenumbuhkan
individu dan masyarakat yang demokratis; (3) Pekdid diarahkan untuk
mengembangkan tingkah laku yang menjawab tantaimgamal dan global;
(4) Pendidikan harus mampu mengarahkan lahirnytu deengsa Indonesia
yang bersatu serta demokratis; (5) Di dalam mergiakiehidupan global
yang kompetitif dan inovatif, pendidikan harus mammengembangkan
kemampuan berkompetisi di dalam rangka kerja sd@)aPendidikan harus
mampu mengembangkan kebhinekaan menuju kepadaptéergi suatu
masyarakat Indonesia yang bersatu di atas kekdednnekaan masyarakat,
dan (7) Pendidikan harus mampu meng-Indonesiakayarakat Indonesia
sehingga setiap insan Indonesia merasa banggadneagara Indonesia.

Realitas teoretik-makroskopik tersebut, pada era ke depan
mengharuskan pihak pemerintah bersama seluruh wangesyarakat
melaksanakan strategi pendidikan dan pembelajarsekdlah secara baik. Di

pihak lain seorang guru yang profesional harudisgla) mampu menangkap
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setiap gejala perubahan makrokospik tersebut untekingkatkan kualitas
dirinya proses pembelajaran di kelas; (b) secaraumgguh-sungguh untuk
mendorong setiap peserta didik mencapai prestasieskik puncak; dan (c)
setiap guru harus terus melakukan inovasi pembatai kelas.

Adapun minat, bakat, kemampuan, dan potensi—potgasg
dimiliki oleh peserta didik tidak akan berkembangcaza optimal tanpa
bantuan guru. Guru juga harus berpacu dalam pejal@ta dengan
memberikan kemudahan belajar bagi seluruh pesddik, dagar dapat
mengembangkan potensi sebagai pendidik secaraapialam hal ini, guru
harus kreatif, profesional, dan menyenangkan.

Pembelajaran dengan strate@ard Sort merupakan kegiatan
kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkanskp penggolongan,
sifat, fakta tentang suatu obyek, atau mengulafgrrasi. Gerakan fisik
yang dilakukan siswa dapat membantu untuk memioenige kepada siswa
yang telah letilf.

Penerapan metode yang tepat sangat mempengarutthisian
dalam proses belajar mengajar. Sebaliknya, kesalaladam menerapkan
metode akan berakibat fatal. Beberapa ayat yari@gitesecara langsung
tentang dorongan untuk memilih metode secara tepmlam proses
pembelajaran adalah di antaranya adalah surat Al &at 125"
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengandhildan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baskin§guhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yarggs$at dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mesidgetunjulé

Sedangkamealitas empirik(situs penelitian) menunjukkan bahwa,
proses pembelajaran dan kualitas prestasi belageria didik di MTs NU
Miftahut Tholibin Mejobo Kudus, masih sering dijump adanya
permasalahan yang berkaitan dengan metode pembelagalam mata
pelajaran Figih. Permasalahan yang berkaitan derngmya mengajar,
kreativitas guru dan penggunaan sarana atau npeshidoelajaran. Hal ini
akan berdampak pada daya serap siswa dan jugah gsiswa dalam
menerima pelajaran tersebut. Siswa menjadi tidakarte dan tidak
bersemangat dalam belajar. Kondisi ini diperparahgdn adanya anggapan
bahwa mata pelajaran figih sebagai mata pelajgeery dinomorduakan,
dengan alasan tidak masuk dalam mata pelajaran darnikan secara
nasional. Hal ini dapat diketahui dari beberapaketdr, antara lain: (a)
semangat belajar siswa dan partisipasi siswa dalmemanfaatkan sarana
belajar di sekolah masih relatif rendah; (b) padangan Semester | masih
belum mencapai tingkat ketuntasan. Banyak faktonygleab “belum”
maksimalnya prestasi belajar siswa; dan (c) rdta-tangkat ketuntasan
belajar siswa setiap KD pada matapelajaran Figikimbelum maksimal.
Kesenjangan antara realitas teoritk dan empiriksetieut yang
melatarbelakangi peneliti untuk melakukan suatuakaflalam bentuk PTK
dengan judul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Figih Siswa MTs NU
Miftahul Thoibin Mejobo Kudus Kelas VIII C dengamdél Card Sort Tahun
Pelajaran 2010/2011”
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B. Permasalahan

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam pembelajararh fidgngan model
pembelajaraiCard Sort di kelas VIII C semester Satu di MTs NU Miftah
Tholibin Mejobo Kudus Tahun Pelajaran 2010/2011?

2. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudatbgtajaran figih
dengan modeCard Sortdi kelas VIII C semester Satu di MTs NU Miftahut
Tholibin Mejobo Kudus Tahun Pelajaran 2010/2011?

3. Bagaimanakah model pembelajaran den@and Sortdapat meningkatkan
Hasil belajar mata pelajaran figih kelas VIII C §émester satu di MTs NU
Miftahut Tholibin Mejobo Kudus Tahun Pelajaran 210011 ?

C. Penegasan Masalah
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami masalghagandalam
skripsi ini, dan sekaligus menyatakan pandanganulige akan menegaskan
beberapa istilah, sebagai berikut:
1. Peningkatan
Berasal dari kata “tingkat” yag berarti menaikkadergjat, taraf),
mempertinggi, memperhebat; mendapat awalan’pe”alkdiran “an”, yang
mengandung arti usaha untuk menuju yang lebih baik.
2. Prestasi Belajar
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai melebé#terkuart’ Sedangkan
Belajar menurut Morgan dalam buKkatroduction to Psychologyang

dikutip oleh Ngalim Purwanto mengemukakan: “Belajgalah setiap
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perubahan yang relatif menetap dalam tingkah lakg\yerjadi sebagai suatu
hasil dari latihan atau pengalaman.”
Jadi, prestasi belajar adalah hasil yang telahpdicaleh seseorang dari hasil
latihan atau pengalaman.

3. Mata Pelajaran Figih
Figih artinya paham, menurut Adul Wahab Khalaf yaigtip oleh Ahmad
Rofig, pengertian Figih secara terminologis adatatkum-hukum syara’
yang bersifat praktis (amaliah) yang diperoleh d#lil-dalil nagli yang

rinci.?

Pembelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah bertujuatuk membekali

peserta didik agar dapat :

a. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islanardainengatur
ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan naadesigan Allah
yang diatur dalam Figih ibadah dan hubunga mardesigan sama yang
diatur dalam Figih muamalah.

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Idlmgan benar
dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibaaihl sPengalaman
tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjadamidaum Islam,
disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalkehidupan pribadi
maupun sosial.

4. Model Pembelajara@ard Sort
Model adalah sesuatu yang menggambarkan adanya pgota
Sebuah model biasanya menggambarkan keseluruhaekorang saling
berkaitan. Model juga dapat dipandang sebagai upayatuk
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mengkongkretkan sebuah teori sekaligus juga meawmpa&buah analogi dan
representasi dari variabel-variabel yang terdapdalém teori tersebuf.

Pembelajaran dengan strate@ard Sort merupakan kegiatan
kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkanskp penggolongan,
sifat, fakta tentang suatu obyek, atau mengulaf@rrasi. Gerakan fisik
yang dilakukan siswa dapat membantu untuk memimenige kepada kelas
yang telah letit*Adapun prosedur sebagai berikut.

a. Berilah masing-masing peserta didik kartu indeksgylerisi informasi
atau contoh yang cocok dengan satu atau lebih dateBerikut
contohnya :

- Macam-macam najis
- Jenis-jenis makanan dan minuman, dsb.

b. Mintalah peserta didik untuk berusaha mencari tetyamli ruang kelas
dan menemukan orang yang memiliki kartu dengangkateyang sama
(Guru bisa mengumumkan kategori tersebut sebeluratga biarkan
siswa mencarinya).

c. Biarkan peserta didik menyajikan sendiri kartu gatenya kepada yang
lain.

d. Selagi masing-masing kategori dipresentasikan,lddudteberapa poin

mengajar yang anda rasa penting.
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D. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran figlangan model

pembelajararCard Sortdi kelas VIII C semester Satu di MTs NU Miftahut
Tholibin Mejobo Kudus Tahun Pelajaran 2010/2011.

2. Mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sespéambelajaran Figih
dengan modeCard Sortdi kelas VIII C semester Satu di MTs NU Miftahut
Tholibin Mejobo Kudus Tahun Pelajaran 2010/2011.

3. Mengetahui model pembelajaran den@and Sortdapat meningkatkan Hasil
belajar mata pelajaran figih kelas VIII C IV semester sauni MTs NU
Miftahut Tholibin Mejobo Kudus Tahun Pelajaran 2201 1.

E. Manfaat Pendlitian

Setelah ruang lingkup permasalahan dirumuskan, mpakda
hakikatnya peneliti telah mengajukan inti dari anupenelitian yanga akan
dilakukan dalam penelitian.

Rumusan tentang kegunaan hasil penelitian adalédnjkéan dari
tujuan penelitian. Setelah selesai diteliti danediteh hasil, diharapkan dapat
disumbangkan hasilnya kepada negara, atau khuspsgabidang yang diteliti.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagakubt:

a. Teoretis
1) Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagaeresfsi/acuan yang
dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam menyampaikaateri
pembelajaran.
2) Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahasard bagi

pelaksanaan penelitian lebih lanjut



b. Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi sekolah

Dapat mengidentifikasi permasalahan dan mencariussolserta
pemecahannya. Dan juga meningkatkan pengetahuamelayalaman
dalam upaya meningkatkan kualitas keterampilan péagdran.

Bagi Guru

Memiliki gambaran tentang pembelajaran pada matajgvan Figih
yang efektif melalui strategi pembelajaran denGand Sort

Bagi siswa

Diharapkan dari penelitian ini peran aktif dan masi belajar siswa
menjadi meningkat.

Bagi peneliti

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan khususaigan
mencari model pembelajaran yang sesuai dengan mbdtgan siswa

dengan melakukan penelitian tindakan kelas yamayai.



